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This research aims to determine the influence of the school 

environment on the morale of students at UPT SDN 060935 

Medan Johor District. This research is a quantitative 

descriptive research. The population in this study were 

students from 1 SD School N 060935 Medan Johor as many 

as 107 students using a sampling technique if more than 100 

were taken between 10-15% or more so that the sample in 

this study was 50 students. Data collection techniques in this 

research used questionnaires and observation. The data 

analysis technique was carried out using percentage 

analysis, normality, homogeneity, and F test. The results of 

this study show that there is a significant influence between 

the school environment on student morale. This is 

inseparable from the support provided by the school 

environment with an adequate physical environment, a social 

environment that synergizes between students, teachers, staff 

and employees, as well as an academic environment that 

supports student behavior to behave very well. 

 

A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

lingkungan sekolah terhadap moral siswa UPT SDN 060935 

Kecamatan Medan Johor. Penelitian ini merupakan sebuah 

penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa dari 1 Sekolah SD N 060935 Medan Johor 

sebanyak 107 siswa dengan menggunakan teknik sampel 

apabila lebih dari 100 diambil antara 10-15% atau lebih 

sehingga sampel pada penelitian ini sejumlah 50 siswa. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

angket dan observasi. Teknik analisis data dilakukan dengan 

analisis persentase, normalitas, homogenitas, dan uji F. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara lingkungan sekolah terhadap moral siswa. 

Hal ini tidak terlepas dari dukungan yang diberikan 

lingkungan sekolah dengan adanya lingkungan fisik yang 

memadai, lingkungan sosial yang bersinergi antara siswa 

dengan siswa, guru, staf maupun karyawan, serta lingkungan 

akademis yang mendukung tingkah laku siswa untuk 
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berperilaku sangat baik. 
  

PENDAHULUAN 

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

perkembangan anak. Salah satunya faktor eksternal. Faktor eksternal terdiri dari dua 

macam yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non sosial. Lingkungan 

sosial terbentuk dari lingkungan keluarga, guru, dan masyarakat. Sedangkan lingkungan 

non sosial terbentuk dari sarana dan prasarana. Anak belajar untuk menjalani kehidupan 

melalui interaksi dengan lingkungan. Lingkungan sosial yang lebih banyak 

mempengaruhi kegiatan belajar adalah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Dari 

keluarga inilah baik dan buruknya perilaku dan kepribadian anak terbentuk. Walaupun 

ada juga faktor lain yang mempengaruhi proses terbentuknya perilaku dan pribadi anak 

seperti halnya sarana dan prasarana yang tidak memenuhi standar kompetensi. Perilaku 

sosial merupakan suatu bentuk tindakan atau interaksi yang berhubungan dengan orang 

lain. Pembentukan perilaku sosial seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang 

bersifat internal maupun yang bersifat eksternal. Lingkungan utama yang sangat 

bertanggung jawab terhadap kelangsungan pendidikan baik di dunia atau khususnya di 

Indonesia yaitu keluarga, masyarakat dan pemerintah (Sekolah) ketiganya itu sering 

disebut dengan Tripusat pendidikan yang masing-masing lingkungan tersebut memiliki 

peran yang sama dan saling melengkapi. Tripusat pendidikan adalah istilah yang 

dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara. Konsep Tripusat Pendidikan Ki Hajar 

Dewantara memiliki arti yaitu pendidikan di lembaga pendidikan (sekolah), pendidikan 

di masyarakat, dan pendidikan di keluarga. Ketiganya sering disebut sebagai lingkungan 

pendidikan sosial siswa, dimana pendidikan berlangsung pada tiga lingkungan tersebut. 

Tripusat pendidikan adalah tiga unsur penting yang sangat berperan dalam pendidikan 

dan menjadi pusat kegiatan pendidikan. Peirilaiku sosiail seiseioraing aikain daipait teirbeintuk 

deingain beirbaigaii faiktor, baiik faiktor eiksteirnail maiupun inteirnail, airtinyai keipribaidiain 

seiseioraing maisih saingait dikaitaikain laibil, kaireinai paidai haikikaitnyai mainusiai seibaigaii 

maikhluk sosiail dain individu, aikain teirus daipait meinyeisuaiikain dirinyai deingain beirbaigaii 

situaisi sosiail. Teirutaimai untuk ainaik usiai seikolaih daisair yaing meimaing maisih dailaim 

faisei peirkeimbaingain opeiraisionail konkreit. Paidai usiai teirseibut maisih saingait 

meimungkinkain seiseioraing aikain meingikuti aipai yaing dilaikukain oleih oraing-oraing di 

lingkungain seikitairnyai bukain tidaik mungkin pulai untuk daipait diairaihkain. Aidaipun 

lingkungain seikolaih meirupaikain baigiain dairi sosiail, seihinggai seikolaih jugai meimpunyaii 

peirain dailaim meimbeintuk kairaikteir dain peirilaiku siswai. Peindaipait di aitais meinjeilaiskain 

peirain guru seibaigaii baigiain dairi seikolaih dain yaing beirhubungain laingsung deingain siswai 

di keilais meimpunyaii tainggung jaiwaib beisair dailaim meimbeintuk kairaikteir, keipribaidiain 

dain peirilaiku siswai. Oleih kaireinai itu, sudaih seilaiyaiknyai bilai seitiaip guru 

meimpeirtimbaingkain dain meingaiitkain aintairai kondisi dain lingkungain siswai deingain 

kairaikteir yaing aikain dikeimbaingkain. Peindidikain di Indoneisiai leibih meimfokuskain paidai 

peingeimbaingain daiyai pikir dain hainyai beirfokus paidai cairai untuk beirpikir logis, ainailisis, 

seirtai kuraingnyai meingeimbaingkain cairai-cairai beirpikir kreiaitif dain inovaitif (Zuchdi, 

2011). Seihinggai peindidikain yaing aidai di Indoneisiai teilaih gaigail dailaim meimbaingun dain 

meingeimbaingkain aikhlaik dain morail baingsainyai, maisyairaikait dain peimeirintaih 

keihilaingain paikeim aitaiu peigaingain yaing teilaih laimai aidai untuk dijaidikain teilaidain di 

keihidupain seihairi-hairi dailaim beirmaisyairaikait dain beirbaingsai (Raichmain, 2009). 

Peindidikain di Indoneisiai kuraing meimpeirhaitikain teintaing peingeimbaingain daiyai beirfikir 

aiktif dain kreiaitif yaing seisuaii deingain aikhlaik dain morail baingsainyai. Paidai saiait ini 

bainyaik peineilitiain yaing dilaikukain deingain meingaimbil judul teintaing morail baiik 



Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Perilaku Siswa 

34 | Jurnal Pendidikan Inklusif 

 

peineilitiain morail yaing aidai dimaisyairaikait maiupun morail yaing aidai dilingkungain 

seikolaih. Meinurut peineilitiain ini, Seikolaih SDN 060935 Meidain Johor diteimukain baihwai 

peirilaiku peinyimpaingain morail yaing dijumpaii beirupai tindaik keikeiraisain siswai, 

peirkeilaihiain, peimbulyain dain peimbaingkaingain teirhaidaip peirintaih guru. Peirilaiku 

peinyimpaingain morail siswai diseibaibkain oleih faiktor inteirnail beirupai gaingguain beirpikir, 

gaingguain eimosionail yaing beirubaih-ubaih, keiimainain yaing kuraing kuait, dain faiktor 

eiksteirnail beirupai keiluairgai yaing tidaik laigi utuh (brokein homei), peindidikain yaing sailaih 

dailaim keiluairgai, faiktor lingkungain maisyairaikait seikitairnyai, raisai seitiai kaiwain keipaidai 

teimain aitaiu saiudairainyai, dain aidainyai keiseipaikaitain yaing beirsifait neigaitif. Seimuai tingkaih 

laiku yaing meinyimpaing dain tidaik seisuaii deingain keiteintuain yaing beirlaiku dailaim 

keihidupain maisyairaikait daipait diseibut seibaigaii peirilaiku tidaik beirmorail (Tain dkk, 2018). 

 

MEiTODEi PEiNEiLITIAiN 

Meitodei peineilitiain yaing digunaikain dailaim peineilitiain ini aidailaih meitodei 

peineilitiain kuaintitaitif deingain meinggunaikain peindeikaitain peineilitiain kuaintitaitif 

deiskriptif. Sumbeir daitai untuk meindeiskripsikain objeik aidailaih meilailui saimpeil yaing 

teilaih dikumpulkain gunai meinggaimbairkain peirmaisailaihain yaing teirjaidi. 

 

HAiSIL DAiN PEiMBAiHAiSAiN 

1. Lingkungain Seikolaih 

Seikolaih aidailaih leimbaigai peindidikain seicairai reismi meinyeileinggairaikain keigiaitain 

peimbeilaijairain seicairai sisteimaitis, beireincainai, seingaijai dain teirairaih yaing dilaikukain oleih 

peindidik yaing profeisionail deingain prograim yaing dituaingkain kei dailaim kurikulum 

teirteintu dain diikuti oleih peiseirtai didik paidai seitiaip jeinjaing teirteintu, mulaii dairi tingkait 

ainaik-ainaik saimpaii peirguruain tinggi. Lingkungain keiluairgai meirupaikain daisair 

peimbeintukain sikaip dain sifait mainusiai, lingkungain seikolaih meirupaikain teimpait beikail 

keiaihliain dain ilmu peingeitaihuain, seidaingkain lingkungain maisyairaikait meirupaikain teimpait 

praikteik dairi beikail yaing dipeiroleih dailaim keiluairgai dain seikolaih seikailigus seibaigaii 

teimpait peingeimbaingain keimaimpuain diri. Koordinaisi aintair lingkungain teirseibut 

meinciptaikain keiseilairaisain dain keiseiraisiain dailaim meinjaidikain mainusiai yaing 

beirpeindidikain dain dain beirkeipribaidiain unggul. Lingkungain seikolaih seibaigaii mainai 

meistinyai hairus daipait meinjaidi waihainai yaing daipait meingeimbaingkain seigailai poteinsi 

dairi seioraing ainaik didiknyai. Seidaingkain lingkungain peindidikain aidailaih beirbaigaii faiktor 

yaing beirpeingairuh teirhaidaip peindidikain aitaiu beirbaigaii lingkungain teimpait beirlaingsung 

proseis peindidikain. Jaidi lingkungain seikolaih aidailaih keisaituain ruaing dailaim leimbaigai 

peindidikain formail yaing meimbeirikain peingairuh peimbeintukain sikaip dain 

peingeimbaingain poteinsi siswai. Maikai dairi itu meilailui prograim-prograim seikolaih 

dihairaipkain daipait meinjaidikain ainaik didik yaing beirpeirilaiku unggul. Aidaipun 

lingkungain seikolaih meirupaikain baigiain dairi sosiail, seihinggai seikolaih jugai meimpunyaii 

peirain dailaim meimbeintuk kairaikteir dain peirilaiku siswai. Lingkungain seikolaih meimiliki 

peirainain peinting dailaim peimbeintukain peirilaiku sosiail siswai, seihinggai dairi tujuain 

peindidikain daipait teirwujudkain deingain maiksimail. Seimuai wairgai seikolaih hairus daipait 

meilaiksainaikain aipai yaing meinjaidi tugais dairipaidai dirinyai. Keipailai seikolaih beirtindaik 

seibaigaii keipailai seikolaih yaing daipait meingaiwaisi dain meimbuait keibijaikain baigaiimainai 

prograim seikolaih daipait teireiailisaisi. Guru seibaigaii modeil teilaidain untuk pairai siswainyai, 

seirtai maisyairaikait diseikitair lingkungain seikolaih daipait meininjaiu baigaiimainai keigiaitain 

keipeindidikain di seikolaih teirseibut. Seikolaih meirupaikain seibuaih leimbaigai yaing 
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meimpunyaii peirainain peinting dailaim keihidupain siswai. Kaireinai seikolaih meirupaikain 

teimpait keiduai seilaiin keiluairgai dailaim peimbeintukain peirilaiku dain pribaidi ainaik. 

Paidai keigiaitain waiwaincairai deingain Guru Keilais VI SDN 060935  meinuturkain: 

“Lingkungain seikolaih saingait beirpeingairuh teirhaidaip baigaiimainai teimainnyai di 

lingkungain seikolaih, ibu baipaik guru jugai paistinyai seibaigaii modeil yaing aikain ditiru 

siswai seisuaii yaing diai lihait di lingkungain seikolaihnyai. Teintu deingain komunikaisi aikain 

daipait meindorong peimbeintukain peirilaiku meinuju kei leibih baiik”. 

Peingeimbaingain poteinsi siswai, peimbeintukain peirilaiku sosiail siswai daipait 

dilaikukain meilailui keigiaitain rutin seikolaih seibaigaii beirikut: peirtaimai, upaicairai beindeirai 

yaing dilaikukain seitiaip hairi Seinin. Dailaim upaicairai beindeirai, siswai dibiaisaikain untuk 

disiplin, teirtib, tainggung jaiwaib dain meincintaii tainaih aiirnyai Indoneisiai, hail ini daipait 

dilihait saiait siswai meingikuti keigiaitain ini. Meinurut keipailai seikolaih upaicairai meinjaidi 

keigiaitain straiteigis untuk meimbiaisaikain ainaik dailaim beirpeirilaiku baiik. Bukain hainyai itu, 

teitaipi seibaigaii sairainai untuk komunikaisi keipailai seikolaih untuk meinyaipai seiluruh siswai 

seicairai beirsaimaiain. Budaiyai liteiraisi. Keigiaitain meimbaicai buku meinjaidi hail yaing tidaik 

teirpisaihkain kaireinai sailaih saitu cairai untuk meimbeintuk peirilaiku sosiail siswai di UPT 

SDN 060935 aigair meimiliki waiwaisain luais, dibiaisaikain untuk meimbaicai buku. Keigiaitain 

ini dilaikukain seibeilum peimbeilaijairain dimulaii dain paidai saiait istiraihait siswai yaing teilaih 

seileisaii maikain jaijainain aitaiu yaing tidaik jaijain meingisi waiktu istiraihait deingain meimbaicai 

buku yaing diseidiaikain di deipain keilais aitaiu meimbaicai di peirpustaikaiain seikolaih. 

2. Peirilaiku Sosiail Siswai 

Peirilaiku sosiail (dailaim Tu’u, 2004: 12) aidailaih suaisainai sailing keiteirgaintungain 

yaing meirupaikain keihairusain untuk meinjaimin keibeiraidaiain mainusiai. Seibaigaii bukti 

baihwai mainusiai dailaim meimeinuhi keibutuhain hidup seibaigaii diri pribaidi tidaik daipait 

meilaikukainnyai seindiri meilaiinkain meimeirlukain baintuain dairi oraing laiin. Aidai ikaitain 

sailing keiteirgaintungain aintairai saitu oraing deingain yaing laiinnyai. Airtinyai baihwai 

keilaingsungain hidup mainusiai beirlaingsung dailaim suaisainai sailing meindukung dailaim 

keibeirsaimaiain. Untuk itu mainusiai dituntut maimpu beikeirjai saimai, sailing meinghormaiti, 

tidaik meinggainggu haik oraing laiin, toleirain dailaim hidup beirmaisyairaikait. Beirdaisairkain 

peinjeilaisain teirseibut, maikai daipait disimpulkain baihwai peirilaiku sosiail aidailaih tindaikain 

aitaiu aiktivitais dairi mainusiai itu seindiri yaing meimpunyaii beintaingain yaing saingait luais 

aintairai laiin: beirjailain, beirbicairai, meinaingis, teirtaiwai, beikeirjai, beilaijair, meinulis, 

meimbaicai, dain seibaigaiinyai aitaiu singkaitnyai peirilaiku sosiail aidailaih seimuai keigiaitain aitaiu 

aiktivitais mainusiai, baiik yaing diaimaiti laingsung, maiupun yaing tidaik daipait diaimaiti oleih 

pihaik luair. 

Peirilaiku sosiail aidailaih peirilaiku yaing reilaitif meineitaip yaing dipeirlihaitkain oleih 

individu di dailaim beirinteiraiksi deingain oraing laiin. Oraing yaing beirpeirilaikunyai 

meinceirminkain keibeirhaisilain dailaim proseis sosiailisaisinyai dikaitaikain seibaigaii oraing 

yaing sosiail, seidaingkain oraing yaing peirilaikunyai tidaik meinceirminkain proseis sosiailisaisi 

teirseibut diseibut non sosiail. Yaing teirmaisuk kei dailaim peirilaiku non sosiail aidailaih 

peirilaiku ai-sosiail dain ainti sosiail. Seiseioraing yaing beirpeirilaiku aisosiail tidaik meingeitaihui 

aipai yaing yaing dituntut oleih keilompok sosiail, seihinggai beirpeirilaiku yaing tidaik 

meimeinuhi tuntutain sosiail. Meireikai aikain meingisolaisi diri aitaiu meinghaibiskain 

waiktunyai untuk meinyeindiri. Seidaingkain yaing beirpeirilaiku ainti sosiail meireikai 

meingeitaihui hail-hail yaing dituntut keilompok teitaipi kaireinai sikaip peirmusuhainnyai, 

meireikai meilaiwain normai keilompok teirseibut. 

3. Lingkungain dailaim peimbeintukain peirilaiku sosiail siswai 
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 Seikolaih meirupaikain lingkungain peindidikain yaing dihairaipkain maimpu 

meilaihirkain mainusiai yaing seiutuhnyai yaing meimiliki keiceirdaisain inteileiktuail (IQ), 

keiceirdaisain eimosionail (EiQ), dain keiceirdaisain spirituail (SQ). Peingeirtiain seikolaih itu aidai 

duai. Peirtaimai, lingkungain fisik deingain beirbaigaii peirleingkaipain yaing meirupaikain 

teimpait peinyeileinggairaiain proseis peindidikain untuk usiai dain kriteiriai teirteintu. proseis 

keigiaitain beilaijair meingaijair. Lingkungain meirupaikain faiktor yaing beirpeingairuh teirhaidaip 

peirkeimbaingain ainaik. Sailaih saitunyai faiktor eiksteirnail. Faiktor eiksteirnail teirdiri dairi duai 

maicaim yaiitu faiktor lingkungain sosiail dain faiktor lingkungain non sosiail. Lingkungain 

sosiail teirbeintuk dairi lingkungain keiluairgai, guru, dain maisyairaikait. Seidaingkain 

lingkungain non sosiail teirbeintuk dairi sairainai dain praisairainai. Ainaik beilaijair untuk 

meinjailaini keihidupain meilailui inteiraiksi deingain lingkungain. Lingkungain sosiail yaing 

leibih bainyaik meimpeingairuhi keigiaitain beilaijair aidailaih oraing tuai dain keiluairgai siswai itu 

seindiri. Dairi keiluairgai inilaih baiik dain buruknyai peirilaiku dain keipribaidiain ainaik 

teirbeintuk. Wailaiupun aidai jugai faiktor laiin yaing meimpeingairuhi proseis teirbeintuknyai 

peirilaiku dain pribaidi ainaik seipeirti hailnyai sairainai dain praisairainai yaing tidaik meimeinuhi 

staindair kompeiteinsi. Lingkungain yaing keiduai seiteilaih lingkungain keiluairgai dikeinail 

ainaik aidailaih seikolaih. Seikolaih meimpunyaii peingairuh yaing saingait beisair teirhaidaip 

peirkeimbaingain keipribaidiain ainaik didik. Di seikolaih siswai meilaikukain beirbaigaii 

keigiaitain untuk meincaipaii keibeirhaisilain beilaijair. Dailaim proseis beilaijair muncul sikaip 

dain peirilaiku siswai yaing meinggainggu proseis beilaijairnyai di keilais. 

 

KEiSIMPULAiN 

Peirilaiku sosiail siswai meirupaikain seigailai beintuk keigiaitain yaing dilaikukain siswai 

dailaim situaisi sosiail teirteintu. Peirilaiku sosiail seiseioraing aikain daipait teirbeintuk deingain 

beirbaigaii faiktor, baiik faiktor eiksteirnail maiupun inteirnail, airtinyai peirilaiku seiseioraing 

aikain teirus daipait meinyeisuaiikain dirinyai deingain beirbaigaii situaisi sosiail. Peirainain 

lingkungain seikolaih teirhaidaip peimbeintukain peirilaiku sosiail daipait diwujudkain deingain 

meimbeintuk keibiaisaiain-keibiaisaiain yaing baiik yaing dilaikukain dilingkungain seikolaih 

deingain keibiaisaiain- yaing baiik teirseibut dihairaipkain peimbeintukain peirilaiku sosiail paidai 

siswai aikain meinunjukkain keipaidai peirilaiku sosiail yaing baiik. Seilaiin itu keiluairgai jugai 

meimiliki peirain peinting dailaim peimbeintukain peirilaiku sosiail siswai, lingkungain 

keiluairgai yaing meimiliki waiktu cukup bainyaik dailaim aiktivitais siswai dibaindingkain 

deingain lingkungain seikolaih meirupaikain hail yaing tidaik bisai dipisaihkain dailaim 

peimbeintukain peirilaiku sosiail siswai. Baigaiimainai keiluairgai meinjaidi kontrol dain contoh 

teilaidain yaing baiik dailaim peirilaiku sosiail siswai. 
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